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ANALISIS PENGARUH PELATIHAN DAN DISIPLIN KERJA 
TERHADAP KINERJA KARYAWAN DI PT. WIKA BETON 
BOYOLALI 
(Studi Kasus Pada Karyawan PT. WIKA Beton Boyolali) 
Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Pelatihan dan Disiplin Kerja 
Terhadap Kinerja Karyawan Di PT Wika Beton Boyolali. Jenis penelitian yang 
digunakan dalam penelitian adalah penelitian deskriptif asosiatif dengan 
pendekatan kuantitatif. Pengambilan sampel yang digunakan adalah Purposive 
sampling dengan pengambilan sampel dilakukan pada 85 Karyawan PT Wika 
Beton . Metode pengumpulan data dengan metode kuisoner dimana data yang 
diolah adalah data primer yang didapat dengan metode analisis kuantitatif dan 
metode analisa data dengan analisis regresi linier berganda. Untuk mengetahui 
keputusan pelanggan dapat diukur dengan variabel Pelatihan dan Disiplin Kerja 
Objek penelitian ini adalah PT Wika Beton Boyolali. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa Pelatihan dan Disiplin Kerja berpengaruh Terhadap Kinerja 
Karyawan.  
 
Kata kunci : Kinerja Karyawan, Pelatihan, Disiplin kerja 
 
Abstract 
This research is meant to find out the influence of  training and work discipline to 
the workers Performance. This research is associative descriptive research with 
quantitative approach. The sample collection has been done by using purposive 
sampling and 85 employee of PT Wika Beton Boyolali have been selected as 
samples. The data collection method is done by issuing questionnaires and the 
data analysis method has been done by using multiple linear regressions analysis. 
In order to find out the customer decision, it can be done by measuring the 
variables i.e. of  training and work discipline. The research object of this research 
is PT Wika Beton Boyolali. The results showed that training and work discipline 
to influence the workers Performance.  
 
Key word :  workers Performance,  training , work discipline  
 
1. PENDAHULUAN 
Pengelolaan Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan hal yang sangat 
penting dalam pencapaian tujuan dalam organisasi. Umumnya setiap pimpinan 
perusahaan mengharapkan kinerja yang baik dari masing-masing karyawan 
dalam mengerjakan tugas-tugas yang diberikan oleh perusahaan. Perusahaan 
telah menyadari bahwa Sumber Daya Manusia (SDM) adalah modal dasar 
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dalam proses pembangunan perusahaan bahkan nasional. Situasi yang seperti 
ini membuat perusahaan membutuhkan sumber daya manusia yang memiliki 
pengetahuan, keterampilan, kemampuan tinggi dan juga terlatih yang dapat 
memfokuskan kemampuan mereka pada tugas dan tanggung jawab untuk 
kepentingan perusahaan (Denny Triasmoko, Moch. Djudi, dan Gunawan Eko 
2014). 
Perusahaan perlu melakukan perencanaan sumber daya manusia dimulai 
dengan melihat implikasi rencana strategis di perusahaan, baik yang bersifat 
umum, luas, dan menyeluruh terhadap kebutuhan tenaga kerja. Menurut Ismail 
(2010) sumber daya manusia merupakan elemen utama organisasi 
dibandingkan dengan elemen lain seperti modal, teknologi, dan uang sebab 
manusia itu sendiri yang mengendalikan hal yang lain. 
Di era globalisasi seperti saat ini, perusahaan dituntut untuk melahirkan 
karyawan dengan kinerja yang mumpuni demi mempertahankan kelangsungan 
hidup sebuah organisasi. Apabila organisasi terus berkembang, maka sumber 
daya manusia dengan kinerja yang mumpuni wajib untuk dimiliki. Karena 
sesungguhnya penilaian kinerja merupakan penilaian akan perilaku manusia 
dalam melaksanakan tugasnya di dalam suatu organisasi. Menurut Erma Safitri 
(2013) perubahan tersebut menuntut individu untuk berpikir kreatif, kerja 
cepat, dan tepat untuk menjadi pribadi yang mampu bersaing. Organisasi atau 
perusahaan bisnis jika ingin bertahan dalam suatu lingkungan persaingan, pada 
umumnya harus memiliki sejumlah sumber daya yang dijadikan andalan untuk 
bersaing dengan perusahaan lainnya (Hetami, 2008). 
Salah satu cara untuk mengembangkan kinerja yang dimiliki oleh 
karyawan perusahaan adalah diadakannya suatu program pelatihan dimana 
program yang diterapkan tersebut dibuat sesuai kebutuhan dari perusahaan 
(Denny Triasmoko, 2014). Pelatihan adalah proses pembelajaran keterampilan 
dasar yang dibutuhkan oleh karyawan baru untuk melaksanakan pekerjaan 
(Dessler, 2010). Sedangkan menurut Fajar (2013) pelatihan adalah proses 
pembelajaran yang ditujukan kepada seorang karyawan agar pelaksanaan 
pekerjaan memuaskan. Setiap orang memiliki kemampuan masing-masing, 
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akan tetapi kemampuan (ability) yang dimiliki belum tentu sesuai dengan 
spesifikasi yang dicari dan dibutuhkan oleh perusahaan, maka dari itu penting 
bagi perusahaan untuk melaksanakan pelatihan agar karyawan tahu apa yang 
seharusnya dilakukan dan bagaimana melakukannya (Daniel Arfan Aruan, 
2013). 
Tidak hanya pelatihan, tetapi juga faktor disiplin kerja perlu menjadi 
perhatian  yang serius dalam menigkatkan kinerja karyawan. Disiplin kerja 
pada hakekatnya adalah menumbuhkan kesadaran bagi para pekerjanya untuk 
melakukan tugas yang telah dibebankan, di mana pembentukannya tidak timbul 
dengan sendirinya, melainkan harus dibentuk melalui pendidikan formal 
maupun non formal, serta motivasi yang ada pada setiap karyawan harus 
dikembangkan dengan baik(M. Harlie, 2012). Keith Davis dalam 
Mangkunegara (2009) mengemukakan bahwa ”Dicipline is management action 
to enforce organization standards”. Berdasarkan pendapat Keiht Davis, 
disiplin kerja dapat diartikan sebagai pelaksanaan manajemen untuk 
memperteguh pedoman-pedoman organisasi. Haiman dalam Nawawi (2006) 
juga mengatakan “disiplin adalah suatu sikap kondisi yang tertib, dengan 
anggota organisasi yang berperilaku dan memandang peraturan-peraturan 
organisasi sebagai perilaku yang dapat diterima (Aris Baharuddin, Taher 
Alhabsyi, Hamidah 2013). 
Kaitannya dengan kinerja karyawan, apabila kedua faktor yaitu pelatihan 
dan disiplin kerja dapat terpenuhi dengan baik, akan menciptakan peningkatan 
produktivitas serta kinerja karyawan yang baik yang merupakan hasil kerja 
yang disesuaikan dengan beban, wewenang atau tugas masing-masing individu 
dalam dalam upaya mencapai tujuan organisasi yang optimal secara legal dan 
sesuai dengan moral dan etika. Oleh karena itu, pelatihan yang baik dan 
disiplin kerja yang tinggi di harapkan dapat berpengaruh terhadap kinerja 
karyawan. 
Dengan latar belakang masalah tersebut, peneliti tertarik untuk meneliti 
sejauh mana pelatihan dan disiplin kerja  berpengaruh terhadap kinerja 
karyawan untuk kemudian dijadikan penelitian dengan judul ANALISIS 
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PENGARUH PELATIHAN DAN DISIPLIN KERJA TERHADAP 
KINERJA KARYAWAN DI PT. WIKA BETON BOYOLALI. 
 
2.  METODE PENELITIAN 
2.1 Populasi dan Sampel 
Populasi  dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan PT. WIKA 
BETON Boyolali untuk mengisi kuesioner. Penentuan sampel ini di ambil 
sebanyak 85 orang karyawan menggunakan metode purposive sampling. 
 
2.2 Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data merupakan cara yang digunakan oleh peneliti 
untuk memperoleh data dalam suatu penelitian. Metode pengumpulan data 
yang digunakan adalah melalui studi berupa kuesioner secara personal. 
Kuesioner merupakan pengumpulan data yang diperoleh melalui  penyebaran 
sejumlah daftar pernyataan yang disusun sistematis kepada responden. 
Pernyataan dalam kuesioner disusun menggunakan skala Likert guna 
mendapatkan data interval yang dijelaskan dalam skor sebagai berikut:  
a. STS = Sangat Tidak Setuju dengan skor sebesar 1  
b. TS = Tidak Setuju dengan skor sebesar 2  
c. KS = Kurang Setuju dengan skor sebesar 3  
d. S  = Setuju dengan skor sebesar 4  
e. SS = Sangat Setuju dengan skor sebesar 5  
Skala Likert memberikan peluang kepada responden untuk 
mengekspresikan perasaan mereka dalam bentuk persetujuan dalam bentuk 
pernyataan (Sugiyono, 2010). 
2.3 Metode Analisis Data 
       2.3.1 Pengujian Instrumen 






Tabel 1 Hasil Pengujian Validitas 
 
Pernyataan Corrected Item 
Total Correlation 




P2 0,791 Valid 
P3 0,715 Valid 
P4 0,701 Valid 




DK2 0,755 Valid 
DK3 0,646 Valid 
DK4 0,813 Valid 




KK2 0,778 Valid 
KK3 0,739 Valid 
KK4 0,818 Valid 
KK5 0,521 Valid 
       Sumber: Data yang telah diolah, 2018. 
Berdasarkan tabel diatas menunjukkan dari masing-masing item 
pertanyaan pada setiap variabel baik independen maupun dependen ternyata 
memiliki rata-rata r hitung lebih besar daripada r tabel maka datanya yang 
didapat dilapangan dapat dinyatakan valid. 
2.3.1.2 Uji Reliabilitas 
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Tabel 2 Hasil Pengujian Reliabilitas 
 
No Variabel Cronbach Alpha Status 
1. Pelatihan 0,782 Reliabel 
2. Disiplin Kerja 0,787 Reliabel 
3. Kinerja Karyawan 0,740 Reliabel 
        Sumber : Data yang telah diolah, 2018. 
Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa pada pengujian ini 
dilakukan secara variabel bukan secara item pertanyaan pada setiap variabel 
hasil dari uji reliabilitas di atas menunjukkan bahwa seluruh variabel 
memiliki koefisien Cronbach Alfa > 0,6, maka seluruh item dapat dikatakan 
reliabel. Setelah dilakukan uji validitas dan uji reliabilitas dapat ditarik 
kesimpulan bahwa semua variabel telah memenuhi syarat untuk digunakan 
sebagai alat ukur dalam penelitian. 
2.3.1.3 Uji Normalitas 




Asymp sig. Kriteria Keterangan 
1,318 0,062 >0,05 Berdistribusi 
Normal 
Sumber: Data yang telah diolah, 2018. 
Berdasarkan hasil uji normalitas diatas, diketahui nilai sig. Kolmogrov-
smirnov  sebesar 1,318. Dapat disimpulkan bahwa data yang digunakan  
berdistribusi normal karena memenuhi persyaratan dalam pengendalian 
keputusan sig. (Asymp sig. 0,062 > 0,05). 




Tabel 4 Hasil Pengujian Multikolinearitas 
 
Variabel Tolerance VIF Keterangan 
Pelatihan 0,642 1,558 Tidak terjadi 
multikolinieritas 
Disiplin Kerja 0,642 1,558 Tidak terjadi 
multikolinieritas 
       Sumber: Data yang diolah, 2018. 
Berdasarkan hasil diatas uji multikolienaritas dapat disimpulkan bahwa 
variabel independen (pelatihan dan disiplin kerja) memiliki nilai TOL > 0,1 
dan nilai VIF < 10, sehingga variabel independen (pelatihan dan disiplin 
kerja) dinyatakan tidak terjadi multikolinieritas. 
2.3.1.5 Uji Heteroskedastisitas 
 
Gambar. 1. Hasil Pengujian Heteroskedastisitas 
Sumber: Data yang diolah, 2018. 
Dari hasil uji heterokedastisitas dengan diagram Scatter Plot pada 
diagram 1 di atas menunjukkan model dari penelitian memperlihatkan 
bahwa titik-titik membentuk pola yang tidak beraturan baik di atas 
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maupun di bawah angka 0. Dapat disimpulkan model regresi penelitian ini 
tidak mengalami gejala heteroskedastisitas. 
 2.3.1.6 Pengujian Hipotesis 
Tabel 5 Hasil Pengujian Hipotesis 
Variabel Coefficient Beta Beta thitung sig. 
(Constant)  6,941  4,123 0,000 
Pelatihan (X1) 0,409 0,454 4,392 0,000 
Disiplin Kerja (X2) 0,232 0,280 2,704 0,008 
R2 = 0,437     
Fhitung = 31,802 (sig. 0,000)     
Sumber: Data yang telah diolah, 2018. 
Berdasarkan hasil pengolahan data di atas menggunakan regresi linier 
berganda dengan bantuan program SPSS dapat disusun persamaan regresi sebagai 
berikut: 
Y = 6,941 + 0,409X1 + 0,232X2 + e 
Persamaan regresi diatas dapat dibuat intepretasinya sebagai berikut: 
a. Koefisien konstanta bernilai positif, dapat diartikan pada saat pelatihan dan 
disiplin kerja tidak menjadi pertimbangan pada perusahaan PT. Wijaya  
Karya Beton Tbk maka kinerja karyawan menunjukkan nilai positif. 
b. Koefisien pelatihan (X1) bernilai positif yaitu sebesar 0,409. Hal ini diartikan 
bahwa semakin meningkat pola  pelatihan di PT. Wijaya Karya Beton Tbk 
maka semakin meningkat kinerja karyawannya. 
c. Koefisien disiplin kerja (X2) bernilai positif yaitu sebesar 0,232. Hal ini 
diartikan bahwa setiap terjadi peningkatan pada disiplin kerja di PT. Wijaya 







a. Pengujian Koefisien Determinasi (R2) 
Pengaruh Pelatihan dan Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan  
Hasil perhitungan untuk nilai R square (R2) diperoleh angka 0,437 
yang berarti variabel pelatihan dan disiplin kerja (variabel independen) 
dapat menjelaskan variasi dari variabel dependennya yaitu kinerja 
karyawan sebesar 43,7%, sedangkan sisanya (100%-43,7% = 56,3%) 
dijelaskan oleh faktor-faktor lain yang tidak diikutsertakan dalam model 
regresi ini. 
b. Pengujian ketetapan model (Uji F) 
Uji F digunakan untuk menganalisis pengaruh variabel independen 
secara simultan atau bersama-sama terhadap variabel dependen. 
Berdasarkan dari hasil pengujian dengan bantuan program SPSS diperoleh 
nilai Fhitung sebesar 31,802 dengan nilai sig. = 0,000. Hasil dari pengujian F 
pada penelitian ini juga menunjukkan bahwa variabel pelatihan dan 
disiplin kerja secara simultan atau bersama-sama berpengaruh terhadap 
kinerja karyawan. 
c. Pengujian Signifikan (Uji t) 
a. Pengaruh Pelatihan terhadap Kinerja Karyawan 
Berdasarkan hasil pengujian regresi dengan bantuan program SPSS 
diperoleh nilai thitung sebesar 4,392 dengan nilai sig. 0,000. Maka dari itu 
H0 ditolak dan menerima Ha yang artinya terdapat pengaruh signifikan dari 
pelatihan terhadap kinerja karyawan. 
b. Pengaruh Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan 
Berdasarkan hasil pengujian regresi dengan bantuan program SPSS 
diperoleh nilai thitung sebesar 2,704 dengan nilai sig. 0,008. Maka dari itu 
H0 ditolak dan menerima Ha yang artinya terdapat pengaruh dari disiplin 








    3.1 Pengaruh Pelatihan Terhadap Kinerja Karyawan 
Hasil pengujian pengaruh pelatihan terhadap kinerja karyawan 
menunjukkan bahwa pelatihan berpengaruh signifikan terhadap kinerja 
karyawan. Hasil dari penelitian ini selaras dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Angela (2014), Afroz (2018), Anitha and Kumar (2016) menunjukkan 
bahwa pelatihan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Pelatihan 
berarti memberi karyawan baru atau lama sebuah keterampilan yang mereka 
butuhkan untuk melakukan tugas mereka (Dessler, 2015). Apabila karyawan 
sering mengikuti pelatihan untuk meningkatkan prestasi kerja, mampu 
menguasai materi pelatihan yang telah diberikan perusahaan, dan selalu 
mengaplikasikan hasil pelatihan yang telah didapatkan maka kondisi tersebut 
akan membuat seorang karyawan selalu berusaha semaksimal mungkin bekerja 
lebih keras, selalu mampu untuk bekerja secara efektif dan efisien, mampu 
menyelesaikan pekerjaan sesuai standar serta tepat pada waktunya, sehingga 
nantinya dapat tercapai tujuan yang diharapkan dari perusahaan.  
3.2 Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 
Hasil pengujian pengaruh disiplin terhadap kinerja karyawan 
menunjukkan bahwa H0 ditolak dan menerima Ha yang artinya disiplin kerja 
berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja karyawan. Hasil ini selaras 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Jeffrey and Soleman (2017), Sarwani 
(2016), dan Thaief et al. (2015) yang menyatakan bahwa disiplin kerja 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Salah satu faktor yang 
mempengaruhi kinerja karyawan adalah disiplin kerja. Menurut Simamora 
(1997) disiplin adalah prosedur yang mengoreksi atau menghukum bawahan 
karena melanggar peraturan atau prosedur. Disiplin kerja juga merupakan suatu 
alat yang digunakan para manajer untuk berkomunikasi dengan  karyawan agar 
mereka bersedia untuk mengubah suatu perilaku serta sebagai suatu upaya 
untuk meningkatkan kesadaran dan kesediaan seseorang menaati semua 
peraturan perusahaan dan norma-norma sosial yang berlaku. Perusahaan bisa 
lebih memperhatikan kemampuan karyawan, balas jasa terhadap karyawan, 
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sanksi terhadap pelanggaran disiplin, pengawasan yang lebih ketat dalam 
upaya meningkatkan atau memperbaiki kinerja karyawan. Hal-hal tersebut 
membuktikan bahwa disiplin kerja merupakan faktor penting dalam  




Berdasarkan hasil analisis pengaruh Pelatihan dan Disiplin Kerja terhadap 
Kinerja Karyawan dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut: 
a. Pelatihan berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kinerja 
karyawan. 
b. Disiplin Kerja berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kinerja 
karyawan. 
c. Melalui uji F ditunjukkan bahwa variabel bebas secara bersama-sama 
berpengaruh secara postif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 
d. Pengujian yang terakhir dengan uji determinasi (R2) menunjukkan hasil nilai 
R2 sebesar 0,437. Hal ini berarti variabel pelatihan dan disiplin kerja 
memiliki kontribusi terhadap kinerja karyawan sebesar 43,7%, sedangkan 
sisanya (100%-43,7% = 56,3%) dijelaskan oleh faktor-faktor lain yang tidak 
diikutsertakan dalam model regresi ini. 
 
4.2 Saran 
Saran peneliti untuk penelitian selanjutnya adalah sebagai berikut : 
a. Untuk penelitian selanjutnya sebaiknya dilakukan pada perusahaan-
perusahaan lain yang sejenis dengan objek penelitian, hal ini bertujuan agar 
nantinya hasil penelitian dapat membandingkan kinerja para karyawan. 
b. Variabel-variabel yang digunakan untuk penelitian selanjutnya sebaiknya 
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